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RINGKASAN 

 

Produksi Formulasi Terhadap Viabilitas Agensia Hayati Kombinasi 

Pseudomonas fluorescens dan Bacillus subtilis Untuk Menekan Fusarium 

oxysporum f.sp. cubense Penyebab Penyakit Layu Pada Tanaman Pisang; Evi 

Febriyani; 061510401136; 28 Halaman; Program Studi Ilmu Hama dan Penyakit 

Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

 

 Fusarium oxysporum f.sp cubense (FOC) merupakan salah satu patogen 

penting pada tanaman pisang. Patogen penyebab layu ini mampu bertahan hidup 

dalam tanah dan sangat sulit untuk dikendalikan. Penggunaan pestisida saat ini 

tidak mampu mengeradikasi patogen penyebab layu secara sempurna, terutama 

pada lapisan tanah yang agak dalam serta membahayakan lingkungan sekitar. 

Salah satu alternatif untuk memperkecil dampak lingkungan yaitu pengendalian 

secara hayati. Beberapa isolat mikroba antagonis, misalnya P. fluorescens dan B. 

subtilis telah dapat digunakan untuk mengendalikan penyakit tanaman. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan dari masing-

masing perlakuan formulasi dan mengetahui pengaruh efektivitas P.fluorescens 

dan B.subtilis dalam menekan FOC secara in vivo.  

 Penelitian dilaksanakan di laboratorium Penyakit Tumbuhan Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan serta lahan Agroteknopark Fakultas Pertanian 

Universitas Jember. Parameter dalam laboratorium yaitu uji viabilitas formulasi 

dari 6 perlakuan, untuk mengetahui jumlah populasi yang bertahan dalam 

formulasi hingga waktu yang ditentukan (selama 3 bulan). Uji efektivitas secara in 

vivo menggunakan RAK Faktorial dengan 2 faktor yaitu (A) macam bakteri dan 

(B) faktor aplikasi dengan parameter pengamatan Insiden Penyakit layu, data hasil 

pengamatan dianalisis dengan menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) 

taraf 5%. 

  Hasil penelitian dalam uji viabilitas menunjukan formulasi dengan sumber 

karbon manitol dan glukosa, seiring lamanya penyimpanan hingga 12 minggu 

populasi  bakteri P. fluorescens 1-60-1 dan B. subtilis 2-59 didalam formulasi 

menurun. Sumber karbon yang paling efektif dalam penyimpanan yaitu glukosa. 

Hasil penelitian untuk efektivitas formulasi secara in vivo menunjukan bahwa 3 
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kali aplikasi dengan menggunakan formulasi kombinasi P. fluorescens 1-60-1 dan 

B. subtilis 2-59 dapat menekan penyakit FOC lebih baik dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. 
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SUMMARY 

 

Formulation Production Combination of Viability Biological Agents 

Pseudomonas fluorescens and Bacillus subtilis for Pressing Fusarium 

oxysporum f.sp. cubense Causing Wilt Disease in Banana Plants; Evi 

Febriyani; 061510401136; 28 Page; Science Program of Plant Pests and Diseases 

Faculty of Agriculture, University of Jember. 

 

 Fusarium oxysporum f.sp cubense (FOC) is one of the important 

pathogens on banana. This wilt causing pathogens to survive in the soil and 

extremely difficult to control. Use of pesticides is currently not able to eradicate 

the pathogen causing wilt be perfect, especially on the clay layer a bit in and 

endanger the surrounding environment. One alternative to reduce the 

environmental impact of a biological control. Several isolates of antagonistic 

microbes, such as P. fluorescens and B. subtilis have been used to control plant 

diseases. The purpose of this research is to investigate the influence of storage 

duration of each treatment formulation and determine the effect of effectiveness in 

suppressing P.fluorescens and B.subtilis FOC in vivo.  

 The experiment was conducted in the laboratory Department of Plant 

Pathology and Plant Pests and Diseases land Agroteknopark Faculty of 

Agriculture, University of Jember. Parameters in the laboratory that is testing the 

viability of the formulation of 6 treatments, to determine the number of 

populations that survive in the formulation until the specified time (for 3 months). 

Test effectiveness in vivo using RAK Factorial with 2 factors (A) types of bacteria 

and (B) factor application with the observation parameters wilt disease incidence, 

observation data were analyzed using Duncan's Multiple Range Test (DMRT) 

level 5%. 

 The results, show the viability of the test formulations with mannitol and 

glucose as carbon source, along the length of storage up to 12 weeks of the 

bacterial population of P. fluorescens 1-60-1 and B. subtilis 2-59 in the 

formulation decreased. The most effective carbon source in the storage of glucose. 

The results for the effectiveness of the formulation in vivo showed that the 3 time 
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applications using a combination formulation P. fluorescens 1-60-1 and B. subtilis 

2-59 to suppress FOC disease better than other treatments. 
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